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This study aims to determine the effect of ice breaking wire game 
activities on the concentration of early childhood learning. This study 

is based on the low level of children's concentration in the learning 
process which causes them to be easily distracted and have difficulty 

in completing tasks. The method used is a quasi-experiment with a 
sample of 8 people in group B at Al-Bayyinah Kindergarten as the 
control class and 8 people in group B at Al-Barokah Kindergarten as 

the experimental class. The data collection technique uses an 
observation sheet that covers three aspects of concentration, namely 
focus, duration of attention and suitability in working. The analysis 

used is descriptive statistics to describe data in both numerical and 
visual forms while inferential statistics to draw conclusions about a 

population based on data. The results of the study showed that there 
was a significant increase in children's learning concentration in the 
experimental class after being given treatment in the form of ice 

breaking wire game activities. This is evidenced by the N-gain value 
of the experimental class of 0.88 with a high category, while the N-

gain value of the control class was only 0.093. In addition, it can be 
seen from the Mann Whitney U test the Asymp value. Sig.(2-tailed) 
0.002 which is less than 0.05. Therefore, it can be concluded that Ha 

is accepted and Ho is rejected which means that there is an influence 
of the effectiveness of ice breaking wire game activities in developing 

the learning concentration abilities of early childhood children and 
there is a difference in the learning concentration abilities of early 
childhood children from both the experimental and control classes. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ice 

breaking wire game terhadap konsentrasi belajar anak usia dini. 
Penelitian ini didasarkan pada rendahnya tingkat konsentrasi anak 

dalam proses pembelajaran yang menyebabkan mudahnya teralihkan 
dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Metode yang digunakan 
yaitu quasi eksperimen dengan sampel 8 orang kelompok B di TK Al-

Bayyinah sebagai kelas kontrol dan 8 orang kelompok B di TK Al-
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Barokah sebagi kelas eksperimen. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi yang mencakup tiga aspek 

konsentrasi yaitu fokus, durasi memperhatikan dan kesesuaian dalam 
mengerjakan. Analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk 
menggambarkan data baik bentuk angka maupun visual sedangkan 

statistik inferensial untuk menarik Kesimpulan tentang suatu populasi 
berdasarkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan pada konsentrasi belajar ank di kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan ice breaking 
wire game. Hal ini dibuktikan melalui nilai N-gain kelas eksperimen 

sebesar 0,88 dengan kategori tinggi, sedangkan nilai N-gain kelas 
kontrol hanya sebesar 0,093. Selain itu dapat dilihat dari uji mann 
whitney u test nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,002 yang mana nilai 

tersebut kurang dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti adanya pengaruh efektivitas 

kegiatan ice breaking wire game dalam mengembangkan 
kemampuan konsentrasi belajar anak usia dini dan terdapat 
perbedaan kemampaun konsentrasi belajar anak usia dini baik dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan mahluk yang memiliki banyak potensi serta karakteristik 

unik dalam pembelajaran termasuk rentang perhatian yang pendek, rasa ingin tahu yang 

tinggi dan kecenderungan cepat bosan apabila terdapat aktivitas yang dirasa monoton. 

Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

metode atau tindakan yang digunakan oleh pendidik untuk menjaga konsentrasinya 

selama proses pembelajaran. Kemampuan seseorang untuk memfokuskan perhatian 

pada suatu kegiatan dalam waktu tertentu dikenal sebagai konsentrasi belajar (Sofiyanti 

& Setyowati, 2021). Sebagaimana yang kita ketahui, masih banyak anak yang mengalami 

kesulitan dalam berkonsentrasi ditandai dengan banyaknya anak yang berbicara saat 

guru menjelaskan, banyak bertanya saat melakukan sesuatu, banyak bergerak serta 

melamun pada saat kegiatan pembelajaran dan mudah teralihkannya perhatian. 

Konsentrasi sangat penting dan dibutuhkan bagi setiap anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran, agar kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai dengan baik. Begitu 

pentingnya konsentrasi bagi anak, sehingga konsentrasi menjadi prasyarat agar anak 

dapat belajar dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran (Khotimah et al., 2020). 

Pada dasarnya, konsentrasi anak memiliki tingkat yang berbeda. Kebanyakan anak 

mampu berkonsentrasi pada aktivitas yang dirasa menyenangkan, terutama pada saat 

anak berada di lingkungan sekolah. Pada anak usia dini, kemampuan konsentrasi ini 

masih dalam tahap perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
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eksternal. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa konsentrasi belajar pada anak usia 

dini dapat ditingkatkann melalui rangsangan dan pengalaman yang diberikan disela 

pembelajaran melalui kegiatan yang menyenangkan. Oleh karena itu,  Ice breaking 

techniques during playing activities can help students stay focused on learning because 

they can create a relaxed environment for interactivity, not boring learning and keep 

students focus (Khodijah, 2023). Dengan adanya Ice breaking, menjadi salah satu 

metode pembelajaran inovatif yang dapat membantu meningkatkan konsentrasi belajar 

anak. Aktivitas ini dirancang untuk memecahkan kebekuan emosi dan meningkatkan 

interaksi sosial sehingga menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Sebagaimana menurut (Humaya et al.,2024) penggunaan ice breaking 

bertujuan sebagai alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran terutama ketika 

anak-anak sulit diatur, membuat kegaduhan, kurang bersemangat, tidak antusias dan 

mudah teralihkan perhatian. 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal yang sangat penting dalam 

membentuk dasar perkembangan kognitif, sosial emosional dan motorik anak. Maria 

Montessori (dalam Mulyana, 2017) mengungkapkan bahwa usia 3 sampai 6 tahun 

merupakan periode sensitive yang perlu dirangsang dan diarahkan sehingga 

perkembangannya tidak terhambat. Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran 

adalah kemampuan anak berkonsentrasi. Konsentrasi belajar dapat menjadi kunci agar 

anak mampu menerima dan memproses informasi dengan baik selama kegiatan berlajar 

berlangsung. Pada usia ini, anak-anak cenderung memiliki rentang konsentrasi yang 

pendek, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang menarik untuk membantu 

mereka tetap fokus dan mau terlibat dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar dan 

pembelajaran yang dimaskud ialah dimulai dari penyambutan anak dari gerbang sekolah 

hingga penjemputan anak oleh pihak orang tua, karena hal tersebut masih berhubungan 

dengan proses pembelajaran, Konsentrasi belajar yang baik, sangat mendukung 

terhadap pencapaiaan hasil belajar yang optimal. Menurut Ariawan (dalam Sinaga et al., 

2023)Learning is an activity that requires high concentration, having a comfortable place 

and learning environment will make it easier for children to concentrate. 

Anak usia dini sering kesulitan mempertahankan konsentrasi karena sifatnya yang 

dinamis dan perhatian yang tervatas. Mereka cenderung belum fokus, mudah terlaihkan 

dan belum mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini menjadi tantangan bagi 

pendidik, terutama di era modern saat anak lebih tertarik pada gawai dari pada belajr. 

Menurut Slameto (dalam Cecep et al., 2022) belajar adalah proses mental dan fisik yang 

mengubah perilaku melalui interaksi individu dengan lingkungan. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menciptakn suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, salah 

satunya melalui ice breaking. Namun, ice breaking yang digunakan selama ini cebderung 

konvensional. Wire game menjadi alternatif yang lebih kompleks karena melibatkan 

konsentrasi, koordinasi mata tangan dan kesabaran. Permainan ini menggerakan alat 

mengikuti jalur kawat berkelok tanpa menyentuhnya. Belum banyak dikembangkan 

secara sistematis sebagai bentuk ice breaking dalam pembelajaran anak usia dini.  

Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ismi et al., 2021)bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat perkebangan konsentrasi anak 
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sesudah dilakukan intervensi metode ice breaking di TK Ceria Anakku, mengingat 

pentingnya mengajak anak melakukan ice breaking di sela-sela pembelajaran. Kemudian, 

dalam penelitian lain disebutkan bahwa sebelum adanya kegiatan ice breaking masih 

terdapat anak yang kurang semangat dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, 

namun setelah dilakukan kegiatan ice breaking anak terlihat sangat antusias dan terfokus 

pada pembelajaran yang diberikan oleh guru (Yusniarti et al., 2022). Akan tetapi, dalam 

beberapa penelitian terdahulu tidak dijelaskan secara detail ice breaking yang digunakan 

pada penelitian tersebut. Adapun menurut (Silaswati, 2022) mengungkapkan bahwa 

diperlukannya strategi dan pengembangan metode untuk mengatasi masalah konsentrasi 

belajar pada anak usia khususnya di taman kanak-kanak. Sejalan dengan itu, bahwa 

perkembangan anak akan lebih optimal jika mendapatkan rangsangan yang tepat sejak 

dini (Nugraha et al., 2017) 

Guru perlu menciptakan suasana belajr yang menyenagkan dan menyisipkan 

kegiatan ice breaking diawal, Tengah atau akhir pembelajaran agar anak tidak mudah 

bosan dan lebih interaktif. Penelitian ini menunjukkan bahwa ice breaking dapat 

membantu anak lebih siap secara emosional dan mental, meningkatkan konsentrasi, 

keterlibatan dan mengurangi kenjenuhan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh kegiatan ice breaking wire game terhadap 

konsentrasi belajar anak usai dini di TK Al-Barokah, serta memberikan konstribusi dalam 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan fokus belajar anak.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Pendekatdan desain quasi experimental nonequivalent pretest-posttsest control group. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas eskperimen yang diberi perlakuan ice 

breaking wire game dan kelas kontrol tanpa perlakuan, untuk mengukur pengaruh 

kegiatan ice breaking wire game terhadap konsentrasi belajar anak usia dini. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan paradigma positivisme untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap sesuatu yang lain dengan situasi yang 

terkendalikan (Sogiyono, 2013). Adapun desain tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent 

Pretest Posttest Control Group 

O1 X O2 

O3  O4 

Keterangan: 

O1 : Kemampuan awal konsentrasi pada kelas eksperimen 

O2 : Kemampuan akhir konsentrasi pada kelas eksperimen 

O3 : Kemampuan awal konsentrasi pada kelas kontrol 

O4 : Kemampuan akhir konsentrasi pada kelas kontrol 

X : Perlakuan (treatment) terhadap kelas eksperimen melalui  

              kegiatan ice breaking wire game 
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Lokasi penelitian ini yaitu di TK Al-Barokah yang terletak di Jl. Boregah, Desa 

Cilampunghilir, Kecamatan Padakembang, Kabupaten Tasikmlaya. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada minimnya penerapan ice breaking disekolah tersebut. Populasi sasaran 

penelitian ini adalah kelompok B di TK Al-Barokah dan TK Al-Bayyinah dengan rentang 

usia 5-6 tahun, Kecamatan Padakembang, Kabupaten Tasikmlaya. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive dan sampel jenuh, dengan masing-masing 8 anak di kelas 

eksperimen dan kontrol. Sampel penelitian merupakan bagian atau wakil dari keseluruhan 

populasi yang dipilih untuk diteliti (Sugiyono, 2017). Sampel dipilih berdasarkan 

konsistensi dan fokus anak selama pembelajaran untuk mendukung keakuratan data 

observasi.  

Adapun variabel independent pada penelitian ini adalah kegiatan Ice breaking wire 

game yang disimbolkan dengan huruf X. Sedangkan variabel terikat adalah konsentrasi 

belajar anak usia dini yang disimbolkan dengan huruf Y. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi dilakukan secara langsung ke lapangan melalui proses 

pengamatan yang melibatkan panca indra dan pencatatan terhadap perilaku dan kondisi 

dari objek penelitian (Sugiono,2019). Observasi yang dilakukan dengan cara mengukur 

dan mengamati konsentrasi anak kelompok B di TK Al-Barokah dan kelompok B di TK Al-

Bayyinah kegiatan anak berdasarkan pada instrumen yang dijadikan acuan pretest dan 

posttest dalam penelitian. Adapun data, Teknik pengumpulan data, dan instrument yang 

dipakai adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Data, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Instrumen 
Pengumpulan Data 

Konsentrasi belajar anak 

pada kelas eksperimen 
dan kontrol. 

Observasi Lembar Observasi 

Kemampuan akhir 
konsentrasi belajar pada 

kelas eksperimen dan 
kontrol. 

 

Observasi Lembar Observasi 

Selain mengobservasi terkait konsentrasi belajar anak juga dilakukan observasi 

terhadap proses pelaksanaan kegiatan ice breaking wire game yang dapat dilihat dari 

skenario permainan ice breaking wire game. Menurut James, W (1890) Instrumen ini 

mencakup aspek fokus, durasi memperhatikan dan kesesuain dalam mengerjakan. 

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalaui beberapa tahap yang pertama yaitu 

penyusunan kisi-kisi instrumen. Di dalam menetapkan indikator dari setiap variabel yang 

akan diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas terkait teori yang mendukung terhadap 

penelitian (Sogiyono, 2013). Rancangan instrumen disusun dalam bentuk skala penilain 

dengan empet ketagori, yaitu sangat baik, baik, kurang baik, sangat tidak baik.  

Kemudian, instrumen ini divalidasi oleh tiga ahli yang terdiri dari 3 orang dosen 

ahli Pendidikan Anak Usia Dini. Proses validasi dilakukan degan memberikan instrumen 

beserta kisi-kisi dan skenario permainan kepada para ahli untuk menilai kelayakan konten 
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berdasarkan kesesuaian variabel dengan komponen, kesesuaian indikator dengan 

komponen konsentrasi belajar, kejelasan butir observasi dan keterkaitan dengan tujuan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan lembar validasi yang disediakan beserta 

kritik dan saran. Selanjutnya instrument divalidasi oleh ahli dengan hasil “Instrumen layak 
diuji coba dengan dengan revisi sesuai saran”. 

Setelah dilakukan validasi instrumen, maka dilakukan revisi berdasarkan kritik 

dan saran dari ketiga dosen ahli. Revisi mencakup perbaikan redaksi bahasa agar lebih 

mudah dipahami oleh observer, penyesuaian butir-butir serta format dan rubrik penilaian 

yang dianggap kurang relevan. Kemudian, setelah direvisi instrumen hasil inilaih yang 

kemudian digunakan dalam tahap penelitian untuk mengukur konsentrasi belajar anak 

sebelum dan sesudah di berikannya treatmen ice breaking wire game. 

Selanjutnya, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif untuk menjelaskan bagaimana capaian kemampuan konsentrasi belajar 

anak dimulai dari jumlah sampel yang dipakai, nilai minimum, nilai maksimum dan rata-

rata (mean) baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan statistik 

inferensial bertujuan untuk pengujian hipotesis serta melihat seberapa kuat pengaruh 

kegiatan ice breaking wire game terhadap konsentrasi belajar anak usia dini pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Awal Konsentrasi Belajar Anak Usia Dini di TK AL-Barokah dan 

AL-Bayiinah Sebelum dilakukan Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Ice 

Breaking Wire Game  

Pada kegiatan pertama yaitu melakuakan observasi dan pretest kemampuan awal 

konsentrasi belajar anak yang diberikan pada 8 orang anak usia 5-6 Tahun di TK AL-

Barokah yang jadikan sebagai sampel pada kelas eksperimen. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat konsentrasi belajar anak 

sebelum diberikan treatment. Kemampuan awal dilakukan menggunakan media 

konvensional yang sudah biasa digunakan pada pembelajaran sehari-hari pada kedua 

sekolah dengan tema air api udara.  

Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan mengobservasi kemampuan awal 

pada 8 sampel orang anak usia 5-6 tahun sebelum dilakukan kegiatan ice breaking wire 

game. Adapun statistik deskriptif yang diperoleh dari nilai pretest pada kelas eksperimen 

menggunakan bantuan SPSS 25 for windows. Berdasarkan hasil yang diperolah, 

kemampuan awal konsentrasi belajar anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Awal Kelas Eksperimen 

Subjek Pretest Kelas Eksperimen    Kategori 

A1 25 Sedang 

A2 24 Sedang 

A3 26 Tinggi 

A4 23 Rendah 

A5 27 Tinggi 
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A6 25 Sedang 

A7 24 Sedang 

A8 22 Rendah 

Rata-rata                   24,5                              Sedang 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditunjukan bahwa nilai rata-rata pretest 

pada kelas eksperimen adalah 24,5 dengan kategori sedang. Rata-rata kemampuan 

awal konsentrasi belajar anak pada setiap aspek berada pada kategori sedang, yaitu 

aspek fokus 8,125, aspek durasi memperhatikan 6,125 dan kesesuaian dalam 

mengerjakan 10,5. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun data bervariasi, 

tetapi secara keseluruhan anak-anak dikelas eksperimen menunjukkan potensi yang 

baik untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa konsentrasi belajar anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti metode pembelajaran yang digunakan dan lingkungan tempat anak belajar 

(Putri & Amelia, 2021, hlm.98). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-

anak dengan kategori sedang memiliki kemampuan yang cukup baik untuk mengikuti 

proses pembelajaran, meskipun memerlukan perhatian dan pengembangan lebih 

lanjut (Sumantri & Yulianti, 2020). Dengan demikian sebelum dilakukan intervensi, 

kemampuan konsentrasi belajar anak masih dalam tahap berkembang. Sehingga 

pentingnya bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan dan interaktif untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak selama 

proses pembelajaran. Sehingga anak-anak dapat lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagaimana ketiga aspek konsentrasi belajar, nilai pretes pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata dengan kategori sedang meliputi aspek fokus sebesar 

8,125, durasi memperhatikan 6,125 dan kesesuaian dalam mengerjakan 

sebesar10,5. Berikut data yang disajikan dalam bentuk grafik: 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2. Grafik Rata-rata Hasil Kemampuan Awal kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil yang diperolah, kemampuan awal konsentrasi belajar anak 

pada kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Awal Kelas Kontrol 

8.125

6.125

10.5

0

2

4

6

8
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Fokus Durasi
memperhatikan

Kesesuaian
mengerjakan
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Subjek Prettest kelas 

kontrol 

Kategori 

A1 30 Sedang 

A2 32 Tinggi 

A3 26 Rendah 

A4 27 Rendah 

A5 27 Rendah 

A6 29 Sedang 

A7 30 Sedang 

A8 30 Sedang 

Rata-

rata 

28,875 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditunjukkan bahwa nilai rata-rata 

prettest kelas kontrol adalah 28,875 dengan kategori sedang. Pada aspek fokus anak 

memperoleh rata-rata 9,5, aspek durasi memperhatikan sebesar 7,625 dan aspek 

kesesuaian mengerjakan memeproleh rata-rata 11, 625. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal dikelas kontrol sudah memiliki tingkkat konsentrasi yang 

cukup stabil, namun belum optimal. Menurut (Sari & Wahyuni, 2021) bahwa 

konesntrasi anak terbentuk melalui pengalaman belajar yang dilakukan secara 

berulang-ulang serta didukung suasana pembelajaran yang kondusif. Terdapat 4 

anak dengan kategori rendah pada aspek durasi memperhatikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa daya tahan anak dalam memperhatikan dengan durasi yang 

cukup lama masih menjadi tantangan. Sejalan dengan pendapat (Wulandari, 2020) 

menyatakan bahwa anak usia dini mempunyai rentang fokus perhatian yang pendek 

dan mudah teralihkan, terutama apabila tidak diikuti oleh stimulus yang menarik. 

Sementara itu, pada aspek kesesuaian mengerjakan anak-anak menunjukkan hasil 

yang lebih baik. Sehingga meskipun fokus perhatian anak belum maksimal mereka 

sudah dapat menyelesaikan tugas dengan cukup baik. Dengan demikian, masih 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat mempertahankan dan 

meningkatkan fokus belajar anak secara menyeluruh. 

Sebagaimana ketiga aspek dikelas kontrol nilai rata-rata ketiga aspek dengan 

kategori sedang meliputi aspek fokus sebesar 9,5, aspek durasi memperhatikan 

sebesar 7,625 dan aspek kesesuaian dalam mengerjakan sebesar 11,625. Berikut 

data yang disajikan dalam bentuk grafik: 
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Gambar. 3 Grafik Rata-rata hasil kemampuan awal kelas kontrol 

 

 

Kemampuan Akhir konsentrasi belajar anak usia dini di TK AL-Barokah 

Sesudah dilakukan Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Ice Breaking Wire 

Game di TK-Al Bayyinah Sesudah dilakukan Kegiatan Pembelajaran Tanpa 

Menggunakan Ice Breaking Wire Game 

Pada tahap ini, kemampaun konsentrasi belajar anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Barokah dilakukan kegiatan ice breaking wire game terlebih dahulu sebelum dilakukannya 

posttest kemampuan akhir konsentrasi anak usia dini. Hasil kemmapuan akhir ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil yang didapat setelah diberikan treatment ice breaking 

wire game. Adapun statistik deskriptif yang diperoleh dari nilai posttest pada kelas 

eksperimen menggunakan bantuan SPSS 25 for windows. Berdasarkan hasil yang 

diperolah, kemampuan akhir konsentrasi belajar anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen 

Subjek 
Posttest Kelas 

Eksperimen 
Kategori 

A1 36 Sedang  

A2 36 Sedang  

A3 31 Sangat 

Rendah  

A4 34 Rendah  

A5 36 Sedang  

A6 36 Sedang  

A7 35 Sedang  

A8 33 Rendah  

Rata-rata                   34,625             Sedang  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditunjukan bahwa nilai rata-rata posttest 

pada kelas eksperimen adalah 34,625 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi skor posttest pada kelas eksperimen dengan menggunakan kegiatan ice 

breaking wire game, diperoleh rata-rata kemampuan ketiga aspek dalam ketegori 

sedang. pada aspek fokur 11,5, aspek durasi memperhatikan 11,375 dan aspek 

kesesuaian mengerjakan 11,875. Sebagaimana hasil temuan dapat menunjukkan bahwa 

kegiatan ice breaking wire game berpengaruh dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

anak usia dini, meskipun belum mencapai skor tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fitriani & Gunawan, 2020) yang menyatakan bahwa permainan 

edukatif yang melibatkan kegiatan motorik halus dapat menstimulus fokus perhatian 

serta daya ingat anak secara efektif. Selain itu, (Nurjanah,2021) juga menjelaskan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran. Salah satunya kegiatan ice breaking wire game dapat 
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mendorong anak untuk dapat berkonsentrasi penuh dalam menyelesaikan tugas, 

sehingga kemampuan fokus perhatiannya berkembang secara bertahap. Demikian, 

ketiga aspek yang diukur menunjukkan bahwa konsentrasi belajar tidak hanya meliputi 

fokus saja melainkan durasi dan kesesuaian dalam mengerjakan tugas juga mendukung 

secara stimulan. Jadi dapat dismpulkan bahwa kegiatan ice breaking wire game dalam 

proses pembelajaran dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

anak usia dini. Sebagaimana ketiga aspek nilai postest pada kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata dengan kategori sedang meliputi aspek fokus sebesar 11,5, durasi 

memperhatikan 11,375 dan kesesuaian dalam mengerjakan sebesar11,875 Berikut data 

yang disajikan dalam bentuk grafik: 

 
   Gambar 4. Rata-rata hasil kemampuan akhir kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil yang diperolah kemampuan akhir konsentrasi belajar anak yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Kemampuan Akhir Kelas Kontrol 

Subjek Postes Kelas Kontrol Kategori 

A1 31 Sedang 

A2 31 Sedang 

A3 28 Rendah 

A4 31 Sedang 

A5 28 Rendah 

A6 26 Sangat 

Rendah 

A7 33 Tinggi 

A8 30 Sedang  

Rata-rata                   29,75               Sedang  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditunjukan bahwa nilai rata-rata posttest 

pada kelas kontrol adalah 29,75 dengan kategori sedang. Hasil rekapitulasi posttest 

kelas kontrol menunjukkan bahwa ketiga aspek yang diamati berada pada kategori 

sedang. kategori sedang menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan tanpa adanya 

inovasi belum cukup mendorong peningkatan signfikan pada konsentrasi anak usia 

dini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh (Nurfadilah & Sari, 

2021) bahwa konsentrasi belajar anak akan berkembang optimal jika lingkungan 
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belajar mendukung keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Sedangkan kondisi 

pada kelas kontrol menunjukkan minimnya stimulus pembelajaran yang dapat 

memebuat anak fokus perhatian dengan durasi yang lebih panjang. Hal ini diperkuat 

oleh (Lestari, 2010) bahwa tanpa adanya penggunaan pembelajaran yang inovatif, 

maka anak cenderung menunjukkan penurunan dalam konsentrasinya seiiring pross 

pembelajaran yang terkesan monoton. Meskipun terdapat 5 anak yang menunjukkan 

kategori tinggi pada aspek kesesuain dalam mengerjakan, namun pada aspek durasi 

memperhatikan hanya 1 orang yang mencapai kategori tinggi. Sementara sebagain 

besar berada pada kategori rendah dan sedang. dalam hal ini, dapat diketahui bahwa 

tanpa melibatkan aktivitas yang menyenangkan (hanya menggunakan media 

konvensional) perhatian anak sulit untuk dipertahankan dalam jangka waktu yang 

lama (Rahmawati & Putri, 2021).  

Sebagaimana ketiga aspek nilai postest pada kelas eksperimen diperoleh rata-

rata dengan kategori sedang meliputi aspek fokus sebesar 11,5, durasi 

memperhatikan 11,375 dan kesesuaian dalam mengerjakan sebesar11,875 Berikut 

data yang disajikan dalam bentuk grafik: 

 
   Gambar 5. Rata-rata hasil kemampuan akhir kelas kontrol  

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Konsentrasi Belajar Anak Usia Dini di 

Kelas Kontrol  

Tabel 6. Uji N-Gain pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

No Subjek Prettest Posttest Gain 
N-

Gain 

N-

Gain% 
Kategori 

1. A1 25 36 11 1,00 100,0 Tinggi 

2. A2 24 36 12 1,00 100,0 Tinggi  

3. A3 26 31 5 0,50 50,0 Sedang  

4. A4 23 34 11 0,85 84,62 Tinggi  

5. A5 27 36 9 1,00 100,0 Tinggi  

6. A6 25 36 11 1,00 100,0 Tinggi  

7. A7 24 35 11 0,92 91,67 Tinggi  

8. A8 22 33 11 0,79 78,57 Tinggi  
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Rata-rata 24,5 34,75 10 0,88 88 Tinggi 

 

Sebagaimana tabel diatas, hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen dengan total 

8 orang anak menunjukan bahwa memperoleh hasil N-Gain rata rata 0,88 dengan 

kategori tinggi. Hal ini membuktikan, bahwa tingkat efektivitas kegiatan ice breaking 

wire game terhadap konsentrasi belajar anak usia dini di TK Al-Barokah sebagai kelas 

eksperimen terdapat peningkatan. Adapun hasil dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai sig 0,010 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dengan artian terdapat perbedaan kemampuan konsentrasi belajar anak usia dini di 

kelas eksperimen.  

Tabel 7. Uji N-Gain pretest dan posttest pada kelas kontrol 

No Subjek Prettest Posttest Gain 
N-

Gain 

N-

Gain% 
Kategori 

1. A1 30 31 1 0,17 16,67 Rendah 

2. A2 32 31 -1 -0,25 -25 Rendah  

3. A3 26 28 2 0,20 20 Rendah  

4. A4 27 31 4 0,44 44,4 Sedang  

5. A5 27 28 1 0,11 11,1 Rendah  

6. A6 29 26 -3 -0,43 -42,86 Sedang  

7. A7 30 33 3 0,50 50 Sedang  

8. A8 30 30 0 0,00 0,0 Rendah  

Rata-rata 28,88 29,75 0,875 0,093 9,2956 Rendah 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji N-Gain pada kelas kontrol di TK Al-Bayyinah 

dengan total 8 orang anak menunjukan bahwa memperoleh hasil N-Gain rata-rata 0,093 

dengan kategori rendah. Adapun hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig 

0,268 lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dengan artian tidak 

terdapat perbedaan kemampuan konsentrasi belajar anak usia dini di kelas kontrol. 

Sebagaimana tabel diatas diketahui bahwa memperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 

0,002 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti adanya pengaruh efektivitas kegiatan ice 

breaking wire game dalam mengembangkan kemampuan konsentrasi belajar anak usia 

dini dan terdapat perbedaan kemampaun konsentrasi belajar anak usia dini baik dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan data skor melalui 

uji N-gain kelas eksperimen sebesar 7,06 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 0,74 dengan kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa efektivitas kegiatan 

ice breaking wire game dengan kategori tinggi dapat mengembangkan kemampuan 

konsentrasi belajar anak usia dini dibandingkan kegiatan pembelajaran yang tanpa 

menggunakan kegiatan ice breaking wire game. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini  E-ISSN: 2830-5868   P-ISSN: 2614-7831 

Volume 5 Nomor 2 Desember 2025 
 

163 

 

oleh (Rizqon & Nurfadillah 2012) menyatakan bahwa penggunaan permainan yang 

menyenangkan mampu meningkatkan hasil belajar anak secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Sebagaimana dalam penelitian (Musyafa & Salim, 

2024) bahwa anak dapat meningkat konsentrasinya melalui aktivitas bermain yang 

melibatkan sensorimotor dengan memadukan koordinasi sensori dan motorik. 

KESIMPULAN  

Kemampuan akhir konsentrasi belajar anak usia dini di kelas eksperimen setelah dilakukan 

kegiatan ice breaking wire game mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata yang berada 

pada kategori sedang hingga tinggi, dan nilai N-gain dengan rata-rata 0,88 (kategori tinggi). Ini 

menunjukkan bahwa ice breaking wire game sangat efektif dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar anak usia dini pada kelompok B TK Al-Barokah dibanding kelas kontrol dengan rata-rata 

N-gain 0,093. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kegaiatan ice 

breaking wire game terhadap konsentrasi belajar anak usia dini. Anak-anak yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran menggunakan ice breaking wire game menunjukkan peningkatan 

terhadap kemampuan fokus, durasi memperhatikan dan kesesuaiam dalam mengerjakan tugas.  

Dengan ukuran sampel yang terbatas hanya 8 orang, penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk populasi anak usia dini yang lebih besar. Hasil penelitian 

dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan gagasan 

untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak uais dini dengan mengeksplorasinya. 
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